SEMIOLOGI, STRUKTURALISME, POST-STRUKTURALISME, DAN KAJIAN DESAIN KOMUNIKASI VISUAL? by Dominique, Rio Adiwijaya
ABSTRACT 
 
Some concepts from theoretical schools such as semiology, structuralism and post-structuralism 
are referenced in today’s discussions of design. Its language-ladeness which makes it appeals initially as 
pertinent to visual communication. Yet under the alleged reason of cross-disciplinary, design study often 
just wants to pick up one or two concepts without sufficient willingness to grasp their primer. It is very 
much contradictory since sheer picking up is an anti-intellectual attitude, whereas all forms of study are 
intellectual in character. Great scholar Alfred North Whitehead once complained those who quoted him 
in bits and pieces, as did not understand what is meant by his theory. It is true that design has a cross-
disciplinary character. But since design is neither philosophy nor social science, it demands a study of 
their primer with respect (not oversimplifying), within the spirit of liberal arts. Hence this article does not 
intend to give 'structuralist' account of design; instead it is a brief study into primer of semiology, 
structuralism and post-structuralism. Its significance for design would be reflected afterwards. 
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ABSTRAK 
 
Beberapa konsep dari mazhab-mazhab teoretis seperti semiologi, strukturalisme dan 
poststrukturalisme kerap diacu dalam pembicaraan desain masa kini. Sisi bahasa itulah yang tampaknya 
memikat karena sepintas aplikatif bagi komunikasi visual. Namun dengan dalih lintas-disipliner, kajian 
desain kerap hanya mau mencomot satu-dua konsep dari mazhab-mazhab tadi tanpa pemahaman dasar 
yang cukup atas teorinya. Hal mana amatlah kontradiktif karena sekadar mau mencomot justru 
menunjukkan sikap anticendekia, padahal segala bentuk kajian tak lain adalah upaya kecendekiaan. 
Memang betul bahwa lintasdisipliner merupakan ciri ilmu desain. Namun persis karena ia bukanlah 
filsafat atau ilmu sosial, maka ia tetap memerlukan studi dasar atas bidang tersebut yang didasari sikap 
respek (tidak menggampangkan), serta tetap membawa semangat liberal arts (pemahaman dasar-umum 
sebagai syarat yang memungkinkan pemahaman lintas-disiplin itu sendiri). Demikian maka artikel kecil 
ini tidak bermaksud mengkaji desain secara strukturalis, melainkan hanya mau mengenal secara lebih 
mendasar dan umum apa itu semiologi, strukturalisme dan poststrukturalisme. Baru pada bagian akhir 
akan direfleksikan signifikansinya bagi desain komunikasi visual. 
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